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PENGANTAR

Sebenarnya kita dapat mengatakan bahwa upaya mengkaji secara
ilmiah-akademik mengenai peran komunikasi dalam perubahan sosial
sebenarnya telah dimulai sejak pertengahan abad ke-20 yang laly;
misalnya dapat kita simak karya-karya Rogers (1958) The Passing of
Traditional Sosiety, Wilbur Schramm (1964) Mass Media and National
Development, dan Rogers dan Kincaid (1981) Communication Network: A
New Paradigm for Research.

Kendatipun demikian, beberapa kesulitan hampir selalu muncul.
Kesulitan yang ada pada umumnya lebih bersumber pada kenyataan
bahwa institusi komunikasi, terutama media massa, menjadi bagian
integral dan bahkan sentral dalam kehidupan masyarakat. Komunikasi,
karena itu, bukan merupakan sesuatu yang bersifat eksternal dan
terpisah yang kemudian memiliki peran-peran atau pengaruh-pengaruh
tertentu terhadap proses-proses perubahan sosial; akan tetapi
komunikasi menjadi inheren dengan perubahan sosial.

Kecenderungan seperti ini tampak, misalnyz, kalau saja ada
klaim bahwa media massa telah berperan besar dalam mendorong
terjadinya perubahan politik di Indonesia pada periode transisi 1997-
1999 (Pawito, 2002) maka klaim ini valid dalam konteks bahwa media
massa bukan saja berpengaruh terhadap perubahan tetapi juga
dipengaruhi oleh perubahan-perubahan yang ada. Pada kenyataannya,
peran media sebagaimana disebutkan di atas terjadi karena tuntutan-
tuntutan perubahan yang disuarakan oleh para aktivis pro-demokrasi
melalui Gerakan Reformasi memang tidak dapat lagi dibendung oleh
penguasa ketika itu. Dengan kata lain, para aktivis pro-demokrasi
mendesakkan perubahan dan kemudian media massa secara kuat
mendukungnya. Perihal lain yang menjadi kesulitan adalah sifat dinamik
dari media (teknologi media) dan masyarakat itu sendiri di dalam
mana perubahan-perubahan senantiasa terjadi.

Menimbang hal di atas maka setiap upaya memperbaharui (update)
lacakan tentang peran-peran media dalam proses perubahan sosial,
seperti karya kolaborauf berikut ini, sudah selayaknya memperoleh
acungan jempol. Karya berikut menjadi menarik bukan saja melibatkan
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perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi. Anak-anak juga
memiliki hak-haknya yang paling hakiki sebagai anak. Juga hak untuk
memperoleh bimbingan dan pendidikan dengan cara-cara yang benar.
Sehingga seluruh potensi yang dimiliki anak dapat berkembang secara
optimal. (Irwan Prayitno, 2003, Vi) Anak-anak seyogyanya dibimbing
orang tua dengan kasih sayang, dan contoh-contoh keteladanan yang
bisa dipahami anak, schingga anak menjadi berperilaku santun dan
berbudi pekerti yang baik. Anak-anak sungguh belum paham
dijadikan alat periklanan dalam menampilkan life style tertentu kepada
pemirsanya. Dalam Pedoman Tata Krama Periklanan Indonesia juga
disebut tentang pelarangan terhadap keterlibatan anak-anak dalam
mengiklankan produk yang tidak untuk kepentingan anak-anak. Karena
ini bukan pemberian informasi secara benar kepada publik.
*k¥k
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ABSTRAK
KOMUNIKASI PERUBAHAN SOSIAL DAN DEHUMANISASI
Dian Marhaeni K

Tayangan iklan anak di media televisi semakin menunjukkan kreatifitas yang komplek. Tampilan
anak yang lugu, lucu dan original mampu menghibur dan mempersuasi baik dikalangan anak-anak
maupun orang dewasa. Tidak heran jika kemudian dari hari ke hari anak-anak semakin banyak
bermunculan sebagai bintang iklan. Menariknya lagi anak-anak tidak hanya tampil dalam iklan produk
anak-anak saja namun juga mereka tampil memukau dalam iklan produk general.

Iklan memiliki fungsi utama di media sebagai to informan, to persuade dan to educate. Iklan harus
mampu memberi informasi komersial yang jujur, membujuk dengan cara yang wajar, suka rela dan tidak
memaksa. Iklan juga harus mampu mendidik. Ambisi kapitalis sudah memaksa tampilan iklan di televisi
untuk dominan membujuk. kenyataan ini kemudian menjadi perhatian para orangtua, guru dan
pemerhati masalah anak untuk ikut bersuara.

Penulis merasa ada suatu kejanggalan dalam tampilan anak-anak di iklan televisi. Telah terjadi
dehumanisasi, atau proses mengikis tampilan anak-anak yang murni yang berperilaku polos, ceria, suka
bermain dan kreatif. Anak-anak tampil layaknya orang dewasa, mempromosikan berbagai macam
produk dengan gaya yang sok tahu dan menasehati pemirsa yang notabene orang dewasa. Media dan
produk memaksa anak-anak untuk mempromosikan produk komersial yang mungkin mereka sendiri
tidak memahaminya.

Penulis sengaja mengamati iklan anak sesuai dengan karakteristik tampilan anak yang benar-
benar ada unsur dehumanisas di televisi. Permasalahan ini sudah menjadi kajian riset oleh Dian (2006)
yang menyimpulkan bahwa ada pesan-pesan kapitalis pada tayangan iklan anak di media Televisi.

Keyword: Komunikasi, Dehumanisasi, Iklan Anak



